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ABSTRAK

PENGARUH FAKTOR SPESIFIK PERBANKAN DAN FAKTOR MAKRO
EKONOMI TERHADAP PROFITABILITAS BANK DI INDONESIA

Oleh
Muhammad Farel Akuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor spesifik perbankan
dan faktor makroekonomi terhadap profitabilitas bank di Indonesia dalam rentang
waktu 2009 hingga 2023. Faktor spesifik perbankan yang diteliti meliputi rasio
kecukupan modal, risiko kredit, rasio pinjaman terhadap simpanan, dan ukuran
bank. Sementara itu, faktor makroekonomi yang diteliti meliputi Produk
Domestik Bruto (PDB) dan tingkat inflasi. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bank serta data statistik
makroekonomi selama periode tersebut. Populasi penelitian ini mencakup semua
bank yang terdaftar sebagai Emiten Bank di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2023. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan regresi data panel dengan menggunakan software Eviews 10. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor kecukupan modal memiliki pengaruh
negatif terhadap profitabilitas bank, sementara risiko kredit dan ukuran bank
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Namun, likuiditas terhadap
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Selain itu, PDB
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank, sedangkan tingkat inflasi
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.

Kata kunci: Profitabilitas Bank, Bank Spesifik dan Faktor Makroekonomi



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF BANK-SPECIFIC FACTORS AND
MACROECONOMIC FACTORS ON BANK PROFITABILITY IN
INDONESIA

By
Muhammad Farel Akuan

This study aims to analyze the influence of bank-specific factors and
macroeconomic factors on bank profitability in Indonesia during the period of
2009 to 2023. The analyzed bank-specific factors include capital adequacy ratio,
credit risk, loan to deposit ratio, and bank size. Meanwhile, the examined
macroeconomic factors are Gross Domestic Product (GDP) and inflation rate.
This study uses secondary data obtained from bank financial reports and
macroeconomic statistical data during the period. The population of this study
covers all banks registered as Bank Issuers on the Indonesia Stock Exchange in
2023. The analysis techniques used in this study are descriptive analysis and panel
data regression using Eviews 10 software. The results indicate that the capital
adequacy ratio has a negative influence on bank profitability, while credit risk and
bank size have a positive influence on bank profitability. However, the loan to
deposit ratio does not have a significant influence on bank profitability. In
addition, GDP has a positive influence on bank profitability, while the inflation
rate does not have a significant influence on bank profitability.

Keyword: Bank Profitability, Banking specific, Macroeconomic factors
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan salah satu sektor ekonomi yang paling vital
dalam konteks keuangan modern. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi
global yang terus berubah dan perubahan dinamis dalam regulasi keuangan,
peran bank dalam menjaga stabilitas ekonomi dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia semakin penting. Sektor perbankan memainkan peran yang
signifikan dalam perekonomian suatu negara, di mana bank komersial
berfungsi sebagai intermediari keuangan yang menghubungkan individu
atau entitas yang memiliki kelebihan dana dengan mereka yang
membutuhkannya. Adelopo (2018) menyatakan bahwa bank komersial
adalah perantara keuangan yang paling dinamis yang menjalankan fungsi
keuangan penting. Hal ini terjadi karena bank komersial berperan sebagai
lembaga intermediasi keuangan dalam mendistribusikan dana masyarakat ke

sektor riil melalui kredit perbankan.

Bank terlibat dalam transfer risiko, menangani instrumen dan pasar
keuangan yang kompleks, memberikan transparansi pasar, menawarkan
mekanisme pembayaran, serta menjalankan fungsi manajemen risiko secara
aktif dalam kurun waktu tertentu. Dalam menunjang aktivitas tersebut,
maka bank memerlukan kinerja dan profitabilitas yang sehat. Menurut teori
intermediasi keuangan, profitabilitas bank ditentukan oleh kemampuan bank
dalam melakukan intermediasi keuangan secara efektif. Dengan kinerja dan
profitabilitas yang baik, bank dapat secara konsisten memberikan kredit ke

sektor riil, mendorong pertumbuhan investasi dan pemulihan ekonomi.



Profitabilitas perbankan yang baik juga dapat memperkuat permodalan bank
agar mampu menanggung potensi kerugian di masa depan sehingga dapat
terus menjalankan perannya sebagai lembaga intermediasi keuangan yang
andal.

Salah satu indikator untuk mengukur tingkat profitabilitas bank
adalah Net Interest Margin oleh karena itu profitabilitas bank pada
penelitian ini diproksikan oleh net interest margin. Pandia (2012)
menyatakan bahwa net interest margin merupakan proporsi yang dipakai
agar bisa mengetahui kemampuan dari suatu bank dalam pengelolaan aset
produktifnya agar menghasilkan bunga bersih. Peningkatan nilai net interest
margin menandakan bahwa kinerja bank semakin baik. Hal ini sejalan
dengan Sarifudin, (2005) dalam Warno (2017) yang menyatakan bahwa
semakin tinggi net interest margin menunjukkan semakin efektif bank
dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk kredit. Dengan kata lain,
semakin besar net interest margin suatu bank berarti bank semakin efektif
dalam menjalankan fungsi intermediasinya yaitu menghubungkan pihak

yang memerlukan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan dana.

Hingga akhir tahun 2021, profitabilitas bank yang diproksikan oleh
net interest margin perbankan Indonesia tergolong besar berdasarkan
laporan dalam Bankscope (2023). Perbankan Indonesia menempati
peringkat kedua setelah Kamboja yang menduduki peringkat pertama
dengan persentase profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest
margin sebesar 5,06 persen. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Gitanadya dan Setiawan (2018), yang dikutip dalam artikel CNBC
Indonesia pada tahun 2023, bahwa Indonesia cenderung memiliki
profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest margin yang tinggi
khususnya pada periode 2007 — 2015.



Kondisi tingginya profitabilitas bank yang diproksikan oleh net
interest margin Indonesia ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Net Interest Margin Indonesia (persen)
Sumber: World Bank (2023)

Pada gambar 1.1 menunjukkan dalam kurun waktu 13 tahun terakhir,
kondisi profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest margin
mengalami tren yang fluktuatif. Antara tahun 2010 hingga 2015, terjadi
penurunan nilai rata-rata dengan nilai tertinggi pada tahun 2010 yaitu
sebesar 8 persen dan nilai terendah pada tahun 2015 dengan angka 5,23
persen. Kemudian pada tahun 2015, terjadi kenaikan profitabilitas bank
yang diproksikan oleh net interest margin hingga tahun 2016 dengan angka
6,4 persen. Setelah itu terjadi penurunan kembali hingga tahun 2019 dengan
nilai 5,47 persen. Aprilia (2024) menyatakan bahwa profitabilitas bank yang
diproksikan oleh net interest margin perbankan pada tahun 2019 mengalami
penurunan menjadi 4,83 persen pada november 2023. Ini menunjukkan

tekanan terhadap profitabilitas perbankan.



Irawati (2023) menyatakan bahwa profitabilitas bank yang
diproksikan oleh net interest margin yang tinggi membuat investor asing
atau bank asing melirik bank lokal untuk diakuisisi. Disisi lain, kondisi net
interest margin yang tinggi juga menandakan bahwa kondisi perbankan
tidak efisien dan tidak kompetitif. Wuryasti (2024) menyatakan bahwa
secara historis, profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest margin
perbankan di Indonesia memang sudah terlanjur tinggi sejak sebelum
reformasi akibat struktur perbankan yang tidak sepenuhnya bersaing
sempurna. Hal ini tampak pada kondisi perbankan Indonesia, di mana empat
bank besar yakni BRI, BNI, BCA, dan Mandiri mengalami penurunan
profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest margin secara
bertahap pada periode 2018 sampai dengan 2022. Penurunan ini terjadi
karena beberapa faktor, baik internal maupun eksternal bank.

Kondisi penurunan profitabilitas bank yang diproksikan oleh net
interest margin pada empat bank tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2
sebagai berikut:
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Gambar 1.2 Net Interest Margin bank BRI, BNI, BCA dan Mandiri
(persen)
Sumber: Annual report bank BRI, BNI, BCA dan Mandiri (2023)



Kondisi empat bank besar yakni BRI, BNI, BCA, dan Mandiri yang
termasuk dalam kategori Bank Buku IV mengalami penurunan profitabilitas
bank yang diproksikan oleh net interest margin secara bertahap pada
periode 2018 sampai dengan 2022. Profitabilitas bank yang diproksikan
oleh net interest margin Bank Mandiri mengalami penurunan paling
mendalam yang awalnya sebesar 5,52 persen pada tahun 2018 menjadi
sebesar 4,48 persen di tahun 2020. Selanjutnya bank BCA juga mengalami
penurunan profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest margin dari
sebesar 6,20 persen di tahun 2019 menjadi 5,70 persen pada tahun 2020 dan
5,10 persen pada tahun 2021. Tren penurunan net interest margin juga
dialami oleh bank BRI. Pada tahun 2018, torehan profitabilitas bank yang
diproksikan oleh net interest margin bank BRI adalah sebesar 7,40 persen,
namun mengalami penurunan menjadi 6,90 persen pada tahun 2019 dan 6
persen pada tahun 2020. Selain itu, bank BNI juga mengalami penurunan
torehan profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest margin,
dimana pada tahun 2020 torehan profitabilitas bank yang diproksikan oleh
net interest margin bank BNI adalah sebesar 4,50 persen, turun dari tahun
sebelumnya yang sebesar 4,90 persen pada tahun 2019. Meskipun
profitabilitas bank yang diproksikan oleh net interest margin pada bank -
bank tersebut mengalami penurunan, keempat bank tersebut berupaya
mempertahankan net interest margin di atas rata-rata perbankan nasional

yakni 3,5 persen sampai dengan 4 persen.

OJK (2024) menyatakan bahwa potensi penurunan laba perbankan
sejalan dengan tren penurunan NIM yang dipengaruhi suku bunga global
maupun domestik yang menyebabkan biaya dana perbankan menjadi tinggi.
Salah satu faktor utama yang menyebabkan penurunan NIM adalah
meningkatnya biaya dana (cost of funds) yang disebabkan oleh tingginya
suku bunga acuan Bank Indonesia dan Federal Reserve AS. Hal ini
meningkatkan beban bank dalam menjaga margin laba dari kredit yang
diberikan kepada nasabah. Laras (2024) menyatakan bahwa penurunan NIM
ini juga berdampak pada profitabilitas bank, dengan OJK memproyeksikan

adanya potensi penurunan laba seiring dengan tren tersebut. Meski



demikian, perbankan tetap berusaha menjaga performa dengan berbagai
strategi seperti menyesuaikan bunga kredit dan mengelola efisiensi biaya
dana. BRI, misalnya, memandang penurunan suku bunga sebagai peluang
untuk memperbaiki likuiditas, yang dapat meningkatkan permintaan
pinjaman di segmen mikro.

Beberapa penelitian  menunjukkan faktor — faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank meliputi faktor internal dan eksternal
bank. Faktor spesifik perbankan merupakan faktor-faktor internal yang
berpengaruh terhadap kinerja atau kondisi keuangan suatu bank secara
khusus. Faktor-faktor spesifik bank juga serangkaian faktor yang mengukur
kesehatan sistem keuangan bank, efisiensi internal bank, kualitas keputusan
manajerial bank khususnya dalam mengelola risiko serta skala usaha dan
sumber daya bank. Semakin efisien biaya operasional dan risiko yang
dikelola, serta modal dan ukuran bank yang memadai, maka profitabilitas
akan semakin baik. Penelitian Al - Homaidi (2018) dan Farooq et. al (2020)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara faktor spesifik perbankan
dengan profitabilitas bank. Faktor-faktor spesifik perbankan yang dianalisis
pengaruhnya terhadap profitabilitas bank antara lain rasio kecukupan modal,

likuiditas, risiko kredit dan ukuran bank.

Selain faktor spesifik perbankan, beberapa peneliti juga mengaitkan
faktor eksternal seperti PDB terhadap determinan profitabilitas bank.
Fidanovski et. al (2018) menyatakan terdapat pengaruh yang positif antara
pertumbuhan PDB terhadap determinan profitabilitas bank. Hal ini
disebabkan karena pertumbuhan PDB yang positif berdampak positif karena
menunjukkan kondisi ekonomi yang kondusif mendukung pertumbuhan
kredit dan peningkatan kegiatan usaha. Semakin besarnya nilai PDB suatu
negara menunjukkan bahwa perekonomian negara tersebut semakin baik
dan kuat. Perekonomian yang kuat berdampak pada meningkatnya aktivitas
bisnis di berbagai sektor seperti perindustrian, perdagangan, jasa, dan
lainnya. Hal ini mendorong bertambahnya kebutuhan kredit perusahaan baik

untuk ekspansi maupun modal kerja. Di sisi lain, konsumsi rumah tangga



juga meningkat seiring dengan membaiknya lapangan kerja dan daya beli
masyarakat Adelopo (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara PDB terhadap determinan
profitabilitas bank pada saat sebelum, selama dan pasca krisis.

Tingkat pertumbuhan PDB Indonesia terus mengalami peningkatan
dalam kurun waktu 8 tahun terakhir, kecuali pada tahun 2020 dimana
seluruh negara di dunia menghadapi pandemi yang berdampak negatif
perekonomian. Salah satu sektor yang mendorong peningkatan pertumbuhan
PDB di Indonesianya diantaranya adalah sektor jasa keuangan yang menjadi
sumber pendanaan bagi kegiatan ekonomi nasional. Bappenas (2019)
menyatakan bahwa untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi Indonesia
ke depan, sektor jasa keuangan merupakan salah satu sektor penting dan
dibutuhkan. Hal ini disebabkan karena sektor jasa keuangan dapat
bermanfaat untuk membiayai kebutuhan investasi dan pembangunan.
Peningkatan pertumbuhan PDB di Indonesia juga beriringan dengan
pertumbuhan penduduk di Indonesia yang dapat menyebabkan potensi
masyarakat Indonesia untuk menggunakan dan memanfaatkan sektor jasa
keuangan akan lebih merata di masa mendatang. Pada akhirnya,
pemanfaatan sektor jasa keuangan akan terus meningkat dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi.

Faktor —makroekonomi lainya yang dapat mempengaruhi
profitabilitas bank adalah tingkat inflasi. O’Connell (2022) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa tingkat inflasi berdampak positif terhadap
profitabilitas bank. Hal ini menunjukkan bahwa jika bank dapat
menyesuaikan suku bunga kredit dan depositonya sesuai dengan tingkat
inflasi, maka inflasi akan mendukung peningkatan profitabilitas bank.
Selain itu, Jara-bertin et.al (2014) dalam penelitiannya menemukan
pengaruh yang positif antara inflasi terhadap kinerja bank yaitu semakin
tinggi inflasi, semakin baik juga profitabilitas bank. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan bank untuk mengubah tingkat suku bunga kredit dan simpanan

untuk mengantisipasi kenaikan biaya yang disebabkan oleh inflasi, serta



untuk memperoleh keuntungan dari perbedaan tingkat bunga yang

dibebankan dan dibayarkan.

Beberapa penelitian telah meneliti faktor — faktor yang
mempengaruhi profitabilitas perbankan. Homaidi et al. (2020) melakukan
penelitian tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
profitabilitas pada 37 bank komersial yang terdaftar di Bursa Efek Mumbai
(BSE), India. Hasil penelitian menekankan pentingnya faktor-faktor internal
seperti kualitas aset, ukuran bank, likuiditas, dan manajemen aset dalam
membentuk profitabilitas bank. Selain itu, penting untuk memperhatikan
kecukupan modal dan efisiensi operasional agar profitabilitas tidak
terganggu. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan tingkat inflasi dapat menurunkan profitabilitas
bank. Studi serupa juga dilakukan oleh Horobet et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor di pasar keuangan dan perbankan
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap profitabilitas dibandingkan
faktor - faktor makroekonomi pada 11 negara Central and Eastern Europe
(CEE).

Selanjutnya, Rohman et al. (2022) melakukan penelitian tentang
faktor - faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank di Indonesia sebelum
dan selama pandemi COVID-19. Penelitian ini menganalisis data laporan
keuangan 131 bank konvensional dan 37 bank syariah selama periode 2015-
2020. Faktor - faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank dalam
penelitian ini termasuk ukuran bank, likuiditas, faktor kecukupan modal,
dan risiko kredit. Dalam penelitian (Al-Homaidi, 2018) menemukan bahwa
rasio kecukupan modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas bank pada lebih dari 60 bank komersial India. Artinya,
semakin tinggi rasio kecukupan modal bank, semakin tinggi juga
profitabilitasnya. Penelitian lain oleh (Batten dan Vinh Vo, 2019) juga
menunjukkan adanya terhadap positif yang signifikan antara rasio
kecukupan modal dan profitabilitas pada 35 bank komersial domestik di

Vietnam. Hal ini menunjukkan bahwa bank dengan kecukupan modal yang



lebih besar akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Dalam
penelitian oleh (O’Connell, 2022) pada 16 bank komersil di Inggris dan
Adelopo (2018) pada semua bank komersial yang beroperasi di negara-
negara Economic Community of West African States (ECOWAS), ditemukan
bahwa risiko kredit yang tinggi terhadap dengan laba yang lebih rendah.
Bank juga harus mempertimbangkan risiko kredit yang meningkat saat
memberikan kredit atau meminjamkan dana kepada nasabah. Aktivitas

kredit yang melambat ini mengurangi pendapatan bunga bank.

Penelitian oleh Almagtari (2018) pada 69 bank komersial di India
menunjukkan bahwa rasio likuiditas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank. Ini menunjukkan pentingnya bagi
bank untuk memiliki likuiditas yang memadai. Bank dengan likuiditas yang
lebih besar dapat menggunakan kelebihan likuiditas mereka dengan
memberikan kredit untuk meningkatkan pendapatan bunga mereka.
Penelitian lain oleh Farooq (2021) menemukan terhadap yang signifikan
antara deposito dan profitabilitas bank pada 25 bank komersial yang di
Pakistan. Deposito merupakan sumber pendanaan yang murah bagi bank
dan dapat dialokasikan ke pembiayaan yang menguntungkan. Selain itu,
penelitian oleh Fidanoski et al. (2018) menunjukkan adanya terhadap positif
antara pertumbuhan PDB dan determinan profitabilitas bank-bank komersial
di Kroasia. Pertumbuhan PDB yang positif mencerminkan kondisi ekonomi
yang mendukung pertumbuhan kredit dan peningkatan kegiatan usaha.
Terakhir, penelitian oleh O’Connell (2022) menunjukkan bahwa tingkat
inflasi berdampak positif terhadap profitabilitas bank. Jika bank dapat
menyesuaikan suku bunga kredit dan depositonya sesuai dengan tingkat

inflasi, maka inflasi akan mendukung peningkatan profitabilitas bank.

Berdasarkan rujukan dan latar belakang yang dipaparkan, maka
peneliti  menyimpulkan belum ada penelitian yang secara khusus
menganalisis faktor - faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank besar di
Indonesia secara spesifik. Selain itu, Periode yang diteliti pada penelitian

sebelumnya belum mencakup periode terkini sejak pandemi Covid-19
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melanda. Oleh karena itu peneliti akan membahas untuk meneliti tentang

pengaruh bank spesifik dan faktor makroekonomi terhadap profitabilitas

bank di Indonesia

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang dan isu penelitian yang telah dijelaskan,

maka penelitian ini menimbulkan pertanyaan penelitian atau rumusan

masalah yaitu:

1.

Apakah faktor kecukupan modal berpengaruh terhadap profitabilitas
bank di Indonesia pada periode 2009 - 2023?

Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas bank di
Indonesia pada periode 2009- 2023?

Apakah ukuran bank berpengaruh terhadap profitabilitas bank di
Indonesia pada periode 2009- 2023?

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia
pada periode 2009- 2023?

Apakah PDB berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia
pada periode 2009- 2023?

Apakah inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas bank di Indonesia
pada periode 2009 - 2023?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui dan menguji apakah faktor kecukupan modal berpengaruh
terhadap profitabilitas bank di Indonesia pada periode 2009 - 2023
Mengetahui dan menguji apakah risiko kredit berpengaruh terhadap
profitabilitas bank di Indonesia pada periode 2009 - 2023

Mengetahui dan menguji apakah likuiditas berpengaruh terhadap
profitabilitas bank di Indonesia pada periode 2009 — 2023

Mengetahui dan menguji apakah ukuran bank berpengaruh terhadap
profitabilitas bank di Indonesia pada periode 2009 - 2023

Mengetahui dan menguji apakah PDB berpengaruh terhadap
profitabilitas bank di Indonesia pada periode 2009 - 2023
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6. Mengetahui dan menguji apakah inflasi berpengaruh terhadap

profitabilitas bank di Indonesia pada periode 2009 — 2023



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Intermediasi Keuangan

Gurley dan Shaw (1956) menyatakan bahwa teori intermediasi
keuangan merupakan lembaga keuangan, terutama bank, bertindak sebagai
perantara antara pihak yang memiliki surplus dana (penabung) dan pihak
yang membutuhkan dana (peminjam). Teori intermediasi menjelaskan
bahwa profitabilitas bank dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
spesifik perbankan dan faktor makro ekonomi. Peran lembaga keuangan
khususnya bank berperan sebagai penghubung yang menghubungkan pihak-
pihak yang memiliki surplus dana dengan yang memerlukan dana. Ini
menciptakan peluang bagi dana yang lebih banyak untuk dialokasikan ke
investasi produktif, yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi.
Ketaren et. al (2020) menyatakan bahwa teori intermediasi keuangan pada
umumnya digunakan untuk melihat apakah peran bank yang telah berdiri
telah berjalan dengan baik. Teori intermediasi keuangan dianggap dapat
membantu bank-bank yang ada di Indonesia untuk memenuhi tugas dan
peran bank sehingga perekonomian berjalan dan berkembang dengan baik

sehingga terjadinya kondisi yang stabil

Kepercayaan dalam keamanan dana nasabah adalah inti dari operasi
bank. Kepatuhan dan integritas yang ketat terhadap peraturan dan standar
keuangan adalah hal yang fundamental karena para penyimpan dana
mengandalkan bank untuk menjaga dana mereka dengan aman. Para pihak

yang mempercayakan dananya kepada lembaga intermediasi (bank)
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berkepentingan untuk melihat stabilitas kinerja dan keamanan dana yang
diinvestasikan di dalam bank. Ketaren et. al (2020) menyatakan bahwa bank
dapat mengawasi peminjam dan menjalankan fungsinya sebagai lembaga
keuangan dengan baik. Kemudian, bank akan menerima kompensasi atas
perannya dalam mengawasi dana serta risiko yang ditanggung atas pihak
yang memiliki kelebihan dana. Jika proses pengawasan berjalan dengan
baik, proses intermediasi juga akan berjalan dengan baik, yang akan
mengurangi risiko pasar dan meningkatkan kinerja keuangan.

Ketika bank menjalankan fungsi pengawasan dan manajemen risiko
dengan baik, proses intermediasi keuangan dapat berjalan dengan baik. Ini
berarti aliran dana yang efisien dan aman melalui sistem keuangan, yang
pada gilirannya mendukung investasi, pertumbuhan ekonomi, dan
penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks ekonomi yang lebih luas, proses
intermediasi yang efisien adalah kunci untuk menjaga stabilitas ekonomi

dan sistem keuangan secara keseluruhan.

2.1.2 Profitabilitas Bank

Profitabilitas adalah kemampuan sebuah bisnis untuk menghasilkan
laba atau keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Menurut teori
intermediasi keuangan, salah satu fungsi utama bank adalah sebagai
intermediary financial institutions yang mengalirkan dana dari unit-unit
ekonomis yang berkelebihan dana (penabung) kepada unit-unit yang
kekurangan dana (pengguna dana). Perusahaan dengan laba yang tinggi

dianggap lebih baik daripada perusahaan dengan laba yang lebih rendah.

Sejalan dengan Connel (2022) dan Batten & Vo (2019) dalam
melakukan fungsi intermediasi tersebut, beberapa faktor internal bank
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitasnya diantaranya adalah ukuran
bank. Bank berskala besar memiliki keuntungan karena bank dapat
mendistribusikan biaya operasional tetap secara lebih luas. Selain itu, bank
berskala besar juga dapat memperoleh pendapatan bunga dalam jumlah

yang besar. Hal ini ini membuat bank berskala besar cenderung memiliki
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tingkat profitabilitas yang lebih tinggi daripada bank lain karena biaya rata-
rata rendah. Faktor lain yang berpengaruh adalah tingkat risiko kredit yaitu
tingkat risiko kredit yang tinggi dapat menghambat kinerja intermediasi
bank. Tingkat risiko kredit meningkatkan kemungkinan kredit bermasalah
dan jumlah penyisihan penghapusan aset, yang merupakan biaya yang
mengurangi laba bank. Risiko kredit tinggi juga dapat mengurangi
pendapatan bunga, sehingga berdampak negatif terhadap profitabilitas bank.

Profitabilitas bank dipengaruhi oleh beberapa faktor internal bank
salah satunya ukuran bank. Bank berskala besar cenderung memiliki tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi karena biaya operasional yang lebih tersebar,
serta dapat memperoleh pendapatan bunga dalam jumlah besar. Salah satu
indikator untuk mengukur profitabilitas bank adalah net interest margin
yang merupakan rasio antara pendapatan bunga bersih terhadap total aset
produktif rata-rata. Semakin tinggi NIM suatu bank, maka kinerja bank
dalam mengelola bisnisnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih
akan semakin baik pula, sehingga dapat mendukung tingkat profitabilitas
bank yang optimal. Oleh karena itu, ukuran bank besar memiliki peluang
yang lebih baik untuk mencapai NIM yang tinggi dan profitabilitas yang

optimal.

Anggreni dan Rahyuda (2021) menyatakan bahwa net interest
margin merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara pendapatan bunga yang dihasilkan dari aset produktif
dengan total nilai aset produktif yang dimiliki oleh bank serta merupakan
indikator penting dalam mengukur kemampuan bank dalam mengelola aset
produktifnya. Semakin tinggi net interest margin bank, maka semakin baik
kinerja bank dalam mengelola pendapatan dan biaya bunga. Semakin besar
selisih antara pendapatan bunga dan beban bunga, maka NIM akan semakin
besar pula. Net interest margin yang tinggi menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola sumber pendanaan dan penyaluran dana

dengan biaya bunga yang efisien.
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Dengan demikian, semakin tinggi net interest margin suatu bank,
maka Kkinerja bank dalam mengelola bisnis perbankan, khususnya
kemampuan menghasilkan pendapatan, akan semakin baik juga. OJK telah
menetapkan batasan minimum net interest margin yaitu 5 persen untuk bank
konvensional dan 2,5 persen untuk bank syariah. Hal ini bertujuan agar
bank dapat mengelola sumber daya dan pendanaannya dengan efisiensi
biaya bunga. Bank diwajibkan melaporkan perkembangan net interest
margin secara berkala kepada OJK. Jika net interest margin di bawah batas
minimum, bank harus mengambil tindakan koreksi dan menjelaskan

penyebabnya.

2.1.3 Faktor spesifik perbankan

Faktor-faktor spesifik perbankan merupakan faktor-faktor internal
yang berpengaruh terhadap kinerja atau kondisi keuangan suatu bank secara
khusus. Faktor-Faktor spesifik bank juga terdiri dari serangkaian faktor
yang mengukur kesehatan sistem keuangan, efisiensi internal dan keputusan
manajerial bank. Rohman et. al (2022) menyatakan beberapa faktor spesifik
perbankan diantaranya adalah permodalan bank, risiko kredit, likuiditas

bank dan ukuran bank.

1. Faktor Kecukupan Modal

Dalam Pasal 1 angka 10 POJK No0.11/POJK.03/2016 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum mendefinisikan
capital adequacy ratio adalah rasio antara jumlah modal inti ditambah
jumlah modal pelengkap terhadap total Aset Tertimbang Menurut Risiko
dan komitmen dan kontinjensi. Selain itu berdasarkan Pasal 23 ayat (1)
Peraturan Bank Indonesia No0.14/18/PBI1/2012 tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum capital adequacy ratio
didefinisikan sebagai rasio modal inti terhadap aset tertimbang menurut
risiko dan komitmen yang dihitung berdasarkan ketentuan Bank Indonesia.
Bank mengelola aset dan kewajiban yang berisiko saat menjalankan peran
intermediasinya, sehingga bank harus memiliki modal yang memadai untuk

mengimbangi risiko yang diambil. Bank dapat mempertahankan stabilitas
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sistem keuangan dengan mendorong bank untuk tetap sehat dan bertindak
sebagai intermediary yang handal. Dengan demikian, CAR berperan penting
dalam menjaga stabilitas sistem keuangan karena memungkinkan bank
untuk melakukan penghimpunan serta penyaluran dana secara aman dan

berkelanjutan risiko kredit

2. Risiko Kredit
Pasal 1 Peraturan OJK No0.18/POJK.03/2016 mendefinisikan risiko
kredit sebagai risiko yang timbul akibat kegagalan pihak lawan
(counterparty), debitur, atau pihak lain untuk memenuhi kewajiban sesuai
perjanjian. Berdasarkan penjelasan tersebut risiko kredit yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ini mencakup kegagalan baik debitur
maupun pihak lain yang bertransaksi dengan bank untuk memenuhi
kewajiban yang ditetapkan dalam perjanjian. Selain itu, Adelopo (2018)
menyatakan bahwa risiko kredit didefinisikan sebagai risiko yang dihadapi
bank akibat kegagalan debitur untuk memenuhi kewajibannya membayar
kembali pokok dan bunga pinjaman (kredit) yang telah diberikan bank.
Risiko ini mencakup dua aspek utama yang diantaranya adalah :
1. Risiko ketika bank mengalami tingkat gagal bayar pinjaman (bad debts)
yang signifikan.
2. Risiko ketika bank tidak mampu memenuhi kebutuhan likuiditas
deposan akibat cadangan yang tidak memadai atau ketidakmampuan

meningkatkan pendanaan jangka pendek.

Dalam menjalankan fungsi intermediasinya, bank mengalokasikan
dana yang berasal dari simpanan masyarakat kepada para debitur dalam
bentuk kredit. Oleh karena itu, risiko kredit mengacu pada kemungkinan
bank kehilangan pendapatan bunga atau jumlah pokok pinjaman jika debitur
tidak membayar pinjaman yang diberikan sesuai jadwal dan persyaratan

yang telah disepakati.

Apabila terjadi kegagalan pembayaran atau kredit macet, maka hal

ini akan berdampak langsung pada penurunan tingkat pendapatan dan
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profitabilitas bank. Risiko kredit merupakan salah satu risiko utama yang
dihadapi bank dalam menjalankan fungsi intermediasi keuangannya, karena
kegagalan debitur dalam melunasi pinjaman akan mengurangi keuntungan
bank. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk mengelola risiko kredit
dengan baik agar dapat memaksimalkan potensi pendapatan dan laba

usahanya.

3. Likuiditas

Likuiditas pada penelitian ini diukur oleh loan to deposit ratio yang
merupakan indikator yang menggambarkan sejauh mana bank
menggunakan dana yang dikumpulkan dari masyarakat untuk memberikan
pinjaman. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), bank diwajibkan memiliki LDR minimum sebesar 80
persen dan maksimum sebesar 92 persen. Tujuan dari LDR ini adalah agar
bank dapat mengalokasikan kredit secara optimal sambil tetap menjaga
likuiditas yang cukup. Bank Indonesia (BI) melalui Peraturan BI Nomor
15/15/PBI1/2013 tentang Giro Wajib Minimum (GWM) Bank Umum dalam
Rupiah dan Valuta Asing juga mengatur ketentuan mengenai LDR

minimum dan maksimum bank sebesar 80 persen sampai dengan 90 persen.

Sudiyatno (2022) menyatakan bahwa loan to deposit ratio
merupakan variabel independen yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menempatkan dana simpanan menjadi kredit yang
diberikan kepada nasabah. LDR merupakan indikator yang penting dalam
mengevaluasi efisiensi penggunaan dana oleh bank. Semakin tinggi LDR,
semakin banyak dana simpanan yang digunakan untuk memberikan
pinjaman kepada nasabah. Hal ini menunjukkan kemampuan bank dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mendukung pertumbuhan

ekonomi melalui pembiayaan.

Selain itu, Gangi (2018) menyatakan bahwa penggunaan loan to
deposit ratio memberikan pemahaman yang lebih baik tentang sejauh mana

bank menggunakan dana simpanan nasabah untuk mendanai pinjaman.
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Rasio ini juga memberikan gambaran tentang struktur pendanaan bank dan
dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur risiko dan stabilitas
keuangan bank.
4. Ukuran Bank
Ukuran bank merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
ukuran dan skala usaha dari suatu bank. Hal ini dapat dilihat dari total aset
yang dimiliki oleh bank tersebut. Semakin besar total aset yang dimiliki
bank, maka bank tersebut dikategorikan memiliki ukuran yang besar juga.
Ukuran bank sangat berpengaruh terhadap tingkat profitabilitasnya. EKinci
dan Gulden (2019) menyatakan bahwa bank dengan ukuran besar yang
ditandai dengan total aset yang tinggi memiliki kemampuan untuk
membentuk portofolio asetnya secara lebih terdiversifikasi. Hal ini berarti
bank dapat menempatkan asetnya dalam berbagai instrumen keuangan dan
sektor ekonomi sehingga dapat mengurangi risiko yang dihadapi.

Dengan risiko yang lebih terkelola, bank memiliki kesempatan
untuk meningkatkan tingkat profitabilitasnya. Sebaliknya, bank dengan
ukuran kecil yang hanya memiliki total aset relatif kecil, portofolio
asetnya akan kurang terdiversifikasi. Hal ini menyebabkan bank lebih
rentan terhadap risiko karena ketergantungan asetnya pada satu atau
beberapa sektor ekonomi tertentu. Apabila terjadi gejolak ekonomi pada
sektor-sektor tersebut, risiko kerugian bank akan semakin besar. Dengan
demikian, tingkat profitabilitas bank kecil cenderung lebih sulit untuk
ditingkatkan. Oleh karena itu, ukuran bank yang dilihat dari total asetnya
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan bank dalam
mengelola risiko dan pada akhirnya dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas bank. Semakin besar ukuran bank, maka keuntungan dan

peluang untuk meningkatkan profitabilitas akan semakin terbuka

2.1.4 Faktor Makroekonomi

1. Tingkat pertumbuhan PDB

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan dua indikator
makroekonomi yang sangat penting dalam menilai kondisi kesehatan
ekonomi suatu negara. PDB yang mencerminkan nilai total barang dan jasa
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yang diproduksi dalam suatu periode, berperan sebagai barometer utama
dalam mengukur pertumbuhan ekonomi. Mankiw (2003) menyatakan
bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu elemen kunci dalam
menilai keberhasilan pembangunan, di mana faktor-faktor lain seperti
tingkat pengangguran, inflasi, dan kemiskinan turut berperan. Hutahaean
(2019) menjelaskan bahwa PDB terdiri dari empat komponen utama, yaitu:

1. konsumsi (C),

2. investasi yang direncanakan (1),
3. belanja pemerintah (G), dan

4. ekspor netto (NX).

Keempat komponen ini berperan penting dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, dan pada akhirnya, juga memengaruhi sektor
keuangan, termasuk profitabilitas bank.

Dalam konteks perbankan, O’Connell (2022) menyatakan bahwa
PDB memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas bank. Ketika
tingkat pertumbuhan PDB berada di atas tren atau menunjukkan
pertumbuhan positif,maka hal ini mencerminkan peningkatan aktivitas
ekonomi. Peningkatan ini mendorong konsumsi, investasi, dan belanja, yang
pada gilirannya meningkatkan permintaan kredit dari masyarakat dan bisnis.
Seiring meningkatnya aktivitas pinjaman, pendapatan bunga yang diperoleh
bank juga naik, sehingga profitabilitas bank mengalami peningkatan.
Dengan demikian, terdapat hubungan yang erat antara PDB dan
profitabilitas bank. Pertumbuhan ekonomi yang positif mendorong kinerja
bank melalui peningkatan permintaan kredit dan penurunan risiko kredit,
sedangkan kontraksi ekonomi berpotensi menurunkan keuntungan
perbankan melalui penurunan aktivitas ekonomi dan peningkatan risiko
kredit.

2. Inflasi
Inflasi merupakan ukuran seberapa banyak harga barang dan jasa
naik dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Hal ini sejalan
dengan penelitian Athanasoglou et. al (2006) dan Hasanov (2018) yang
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mendefinisikan inflasi sebagai kenaikan harga barang dan jasa secara
umum dalam suatu periode, yang diukur menggunakan Indeks Harga
Konsumen (CPI).

Tingkat inflasi yang tinggi atau rendah menunjukkan daya beli
mata uang suatu negara. Jika inflasi terlalu tinggi, daya beli mata uang
akan menurun. Oleh karena itu, pemerintah berusaha untuk menjaga
tingkat inflasi rendah. Selain itu O’Connell (2022) menyatakan bahwa
Inflasi berpengaruh terhadap profitabilitas karena jika bank dapat
memprediksi kenaikan inflasi dan menyesuaikan tingkat suku bunganya,
maka pendapatan bank akan tumbuh lebih cepat dari biaya bank. Dengan
kata lain, bank dapat mengantisipasi kenaikan biaya akibat inflasi dengan
menaikkan suku bunga pinjamannya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian.
Penelitian terdahulu membantu peneliti memahami fondasi teoritis dan
konsep-konsep yang sudah ada dalam bidang studi tertentu. Dengan
menemukan penelitian terdahulu, penelitian terdahulu dapat membantu
peneliti menentukan gap pengetahuan atau pertanyaan penelitian yang
belum terjawab.

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis
pengaruh faktor spesifik perbankan dan faktor makroekonomi terhadap

profitabilitas bank disajikan pada Tabel 2.1 sebagai berikut:



Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
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Penulis/
tahun

Judul penelitian

Tujuan penelitian

Hasil penelitian

Al-Homaidi
et. al (2018)

Bank-specific and
macro-economic
determinants  of
profitability  of
Indian
commercial
banks: A panel
data approach

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui determinan
profitabilitas bank komersial di
India dengan  mempelajari
pengaruh faktor-faktor internal
dan eksternal menggunakan
berbagai model regresi data

panel.

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa ukuran bank, kualitas
aset, kecukupan modal,
likuiditas, efisiensi operasional,
deposan, leverage, manajemen
aset, dan jumlah cabang kecuali
jumlah  cabang  berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
yang diukur dengan NIM.

Semua variabel makroekonomi
berpengaruh signifikan negatif
terhadap profitabilitas bank di
India.

Ukuran bank, jumlah cabang,
rasio manajemen aset, dan rasio
leverage berpengaruh sangat
signifikan terhadap profitabilitas
yang diukur dengan ROA.

O’Connell
(2022)

Bank-specific,
industry-specific
and
macroeconomic
determinants  of
bank profitability:
evidence from the
UK

Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti pengaruh faktor-faktor
khusus bank, industri, dan
makroekonomi terhadap tingkat
keuntungan bank komersial
domestik di Inggris.

Hasil penelitian menunjukan bahwa

Rasio permodalan (equity to
assets):  berpengaruh  positif
dengan profitabilitas.

Risiko  kredit (loan loss
provisions/total loans): Tidak
ada pengaruh yang signifikan
dengan profitabilitas.
Deposito/aset: Berpengaruh
negatif dengan profitabilitas..
Likuiditas  (cash  assets/total
assets): Berpengaruh  positif
dengan profitabilitas.
Produktivitas  (revenue  per
employee): Berpengaruh positif
dengan profitabilitas.
Pengendalian biaya (operating
expenses/total assets):
Berpengaruh negatif dengan
profitabilitas..

Ukuran bank: Berpengaruh non-
linier dengan profitabilitas.
Konsentrasi industri: Tidak ada
pengaruh  yang  signifikan
dengan profitabilitas.

Inflasi dan suku bunga jangka
panjang: berpengaruh positif
dengan profitabilitas.

Siklus bisnis: Tidak
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Farouq et. al

DETERMINANTS
OF

menginvestigasi pengaruh
faktor-faktor spesifik bank dan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
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(2021)

PROFITABILITY:
A CASE OF
COMMERCIAL
BANKS IN
PAKISTAN

makroekonomi terhadap
profitabilitas bank komersial di
Pakistan.

Ukuran bank tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
bank-bank di Pakistan. Hal ini
disebabkan  oleh
disekonomi skala yang dihadapi
bank-bank besar.

Capital Adequacy Ratio
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Rasio modal yang
tinggi membuat bank lebih
aman dan mampu menyerap
kerugian tak terduga.

mungkin

Efisiensi
(Operational

Operasional
Efficiency
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas, dimana semakin
efisien bank mengelola biaya
operasinya, profitabilitas akan
meningkat.

Rasio  Simpanan
Ratio)berpengaruh
terhadap profitabilitas karena
merupakan sumber dana murah

(Deposit
positif

bagi bank.

Athanasoglou
et. al (2008)

Bank-specific,
industry-specific
and
macroeconomic
determinants of
bank profitability

Meneliti pengaruh faktor-faktor
khusus bank, khusus industri,
dan makroekonomi terhadap
tingkat keuntungan bank.

Variabel spesifik bank:

Ekuitas terhadap aset (capital):
Ditemukan pengaruh positif
dengan profitabilitas, sesuai
ekspektasi.

Rasio  penyisihan  kerugian
kredit terhadap kredit (credit
risk):  Ditemukan pengaruh
negatif dengan profitabilitas,
sesuai ekspektasi.

Tingkat pertumbuhan
produktivitas: Ditemukan
pengaruh positif  dengan
profitabilitas.

Rasio beban operasional
terhadap aset (expenses
management): Ditemukan
pengaruh  negatif ~ dengan

profitabilitas, sesuai ekspektasi.
Ukuran bank (size): Tidak
ditemukan pengaruh signifikan
dengan profitabilitas. Diduga
pengaruh non-linear.

Variabel spesifik industri:

Kepemilikan (ownership): Tidak
ditemukan pengaruh signifikan
dengan profitabilitas.

Indeks konsentrasi Herfindahl-
Hirschman (concentration):
Tidak  ditemukan pengaruh
signifikan dengan profitabilitas.
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Variabel makroekonomi:

Inflasi (inflation expectations):
Tidak  ditemukan pengaruh
signifikan dengan profitabilitas.
Siklus bisnis (cyclical output):
Ditemukan pengaruh positif
dengan profitabilitas.
Profitabilitas bersifat pro-siklis.

Andreas Determinants of | Penelitian ini bertujuan untuk Hasil penelitian menunjukan bahwa:
Dietrich, bank profitability e  Menganalisis faktor- | -  Equity over total assets (rasio
Gabrielle before and during faktor utama yang permodalan) tidak dapat
Wanzenried the crisis: menentukan ditentukan secara teoritis karena
(2011) Evidence from profitabilitas  bank- ada efek yang berlawanan.
Switzerland bank komersial di | - Cost-income ratio (rasio biaya-
Swiss. pendapatan) berpengaruh
e Mengidentifikasi negatif terhadap profitabilitas
dampak dari bank.
karakteristik  bank | _ 1 0an Joss provisions over total
seperti efisiensi loans (cadangan kerugian
operasional,  tingkat penurunan nilai kredit)
risiko kredit, berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan  bisnis, profitabilitas bank
u?(ur.an bank, Tn.odel - Yearly growth of deposits tidak
blsms,. ke.pemlllkan, berpengaruh terhadap
dan lam.-l.am terhadap profitabilitas bank.
profitabilitas. - Bank size berpengaruh positif
o terhadap profitabilitas bank
*  Menganalisis karena Bank besar cenderung
pengaruh faktorj lebih menguntungkan karena
faktor. makrc?ekonomll diversifikasi dan efisiensi skala..
dan industri seperti . :
pertumbuhan - Interest income share (porsi
. . pendapatan bunga) berpengaruh
ekonomi, tingkat .\ -
positif terhadap profitabilitas
suku bunga, struktur . .
bank dan funding costs (biaya
pasar, dan ketentuan
. pendanaan)
perpajakan terhadap
profitabilitas bank.
e  Melakukan analisis
terpisah untuk
periode sebelum
krisis ~ (1999-2006)
dan selama krisis
keuangan (2007-
2009) untuk melihat
dampak krisis pada
determinan
profitabilitas bank.
Ebenezer et. Bank Specific Penelitian ini bertujuan untuk - Variabel (capital adequacy
al (2018) and e Menentukan berpengaruh positif dan
Macroeconomic pengaruh variabel signifikan terhadap profitabilitas
Determinants of bank khusus seperti bank
Commercial ukuran bank, rasio - Variabel likuiditas. Rasio aset
Bank kecukupan modal,

likuid terhadap total aset (LQD)
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Profitability:
Empirical
Evidence from

kualitas aset,
likuiditas, struktur
pendapatan dan

berpengaruh positif terhadap
profitabilitas bank.
Variabel efisiensi berpengaruh

Nigeria biaya, dan efisiensi negatif dan signifikan terhadap
terhadap profitabilitas profitabilitas bank.
bank di Nigeria. - Variabel Tingkat pertumbuhan
¢ Menentukan PDB riil tahunan berpengaruh
pengaruh variabel positif dan signifikan terhadap
makroekonomi profitabilitas bank.
seperti pertumbuhan
PDB riil terhadap
profitabilitas bank di
Nigeria.
e Menguji hipotesis
bahwa profitabilitas
bank dipengaruhi
oleh faktor internal
maupun eksternal
bank.
e  Memberikan
rekomendasi bagi
bank untuk
meningkatkan
profitabilitasnya
Alper et. al Bank Specific Penelitian ini bertujuan untuk - Hasil penelitian menunjukkan
(201 1) and menguji faktor-faktor spesiﬁk bahwa ukuran aset berpengaruh
Macroeconomic bank dan makroekonomi yang positif dan signifikan terhadap
Determinants of mempengaruhi profitabilitas profitabilitas bank
Commercial bank komersial di Turki selama | _ Kecukupan modal (capital
Bank periode 2002-2010 adequacy) berpengaruh positif
Proﬁ.ta.bility: terhadap profitabilitas bank.
Emplrlcal - Kualitas aset (asset quality)
Evidence from berpengaruh negatif terhadap
Turkey profitabilitas sedangkan rasio
kredit terhadap total aset tidak
berpengaruh signifikan.
Likuiditas

- Variabel likuiditas tidak
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank.

- Non interest income
berpengaruh positif sedangkan
net interest margin tidak
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank.

- Variabel GDP tumbuh riil
tahunan berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Alexiou 2009 | Determinants of | Penelitian ini bertujuan untuk Hasil penelitian menunjukkan bahwa

bank profitability:
Evidence from the
Greek banking
sector

mengetahui faktor-faktor
penting yang mempengaruhi
profitabilitas enam bank
komersial besar di Yunani
selama periode 2000-2007.

Risiko kredit berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas
bank.

Modal berpengaruh positif
terhadap profitabilitas bank.
Ukuran bank berpengaruh
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positif terhadap profitabilitas.

- leverage berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas.

- Likuiditas berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

- Efisiensi berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

- Produktivitas berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.

10 | Batten (2019) | Determinants of | Penelitian ini bertujuan untuk Hasilnya menunjukkan penelitian
Bank menginvestigasi faktor-faktor menunjukan bahwa
Profitability— yang mempengaruhi tingkat - Rasio permodalan, risiko kredit,
Evidence from keuntungan bank di Vietnam biaya operasional, dan
Vietnam selama periode 2006-2014 produktivitas berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
bank.

- Ukuran bank berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas
bank

- Inflasi berpengaruh positif
terhadap NIM namun tidak
konsisten mempengaruhi ukuran
profitabilitas lainnya.

- Pertumbuhan ekonomi tidak
terbukti secara konsisten
mempengaruhi profitabilitas
bank Vietnam.

11 | Bucevska The Determinants | Penelitian ini bertujuan untuk ~  Konsentrasi Industri tidak

(2017) of Profitability in ~  Menguji relevansi berpengaruh signifikan terhadap

the Banking hipotesis Struktur- profitabilitas bank
Industry: Kinerja-Perilaku ~  Pangsa pasar berpengaruh
Empirical (SCP) versus positif dan signifikan terhadap
Research on hipotesis efisiensi profitabilitas, mendukung .
Selected Balkan dalam menjelaskan " Dua variabel efisiensi
Countries kinerja industri digunakan yang diukur oleh

perbankan di enam
negara Balkan
(Slovenia, Kroasia,
Makedonia,
Montenegro, Serbia,
dan Bosnia
Herzegovina) selama
periode 2005-2009.
Menganalisis apakah
konsentrasi industri
yang lebih tinggi
akan menghasilkan
profitabilitas
perbankan yang lebih
tinggi, atau apakah
efisiensi teknis
perbankan yang lebih
tinggi akan
menyebabkan

rasio pendapatan bunga bersih
terhadap aset produktif dan skor
efisiensi biaya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
profitabilitas, mendukung
hipotesis efisiensi.
Risiko kredit berpengaruh
negatif sesuai perkiraan.
Ukuran tidak berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas.
Rasio permodalan berpengaruh
positif sesuai perkiraan.
Indeks reformasi perbankan
tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas.
”  Pertumbuhan PDB dan inflasi
tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas bank.
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profitabilitas
akuntansi perbankan
yang lebih tinggi.

12

Almaqtari
(2018)

The determinants
of profitability of
Indian
commercial
banks: A panel
data approach

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh faktor-
faktor spesifik bank dan faktor-
faktor makroekonomi terhadap
profitabilitas bank-bank
komersial di India

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Ukuran bank berpengaruh
positif signifikan terhadap
profitabilitas bank yang diukur
Variabel kualitas aset
berpengaruh positif signifikan
profitabilitas bank

Likuiditas bank berpengaruh
positif signifikan terhadap
profitabilitas bank dilihat
Variabel manajemen aset
berpengaruh positif signifikan
baik terhadap profitabilitas
bank.

Efisiensi operasional bank
berpengaruh positif signifikan
terhadap profitabilitas bank
Variabel suku bunga
berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA profitabilitas
bank

Tingkat inflasi berpengaruh
positif signifikan terhadap
profitabilitas bank

Nilai tukar berpengaruh negatif

signifikan terhadap
profitabilitas bank
Jumlah cabang bank

berpengaruh positif signifikan
hanya terhadap profitabilitas
bank
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2.3 Kerangka Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada kerangka teoritis mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. Berdasarkan
teori intermediasi bank, profitabilitas bank dipengaruhi oleh faktor bank
spesifik dan faktor makroekonomi. Faktor spesifik perbankan merupakan
faktor-faktor internal yang mempengaruhi kinerja keuangan setiap bank.
Tidak seperti faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro yang berada di
luar kendali manajemen bank, faktor spesifik ini terkait erat dengan
kebijakan dan operasional bank sehari-hari. Pada penelitian ini diketahui
bahwa variabel bebas yang pertama didalam penelitian ini adalah faktor
spesifik perbankan yang diproksikan oleh risiko kredit, likuiditas, ukuran
bank dan faktor kecukupan modal.

Faktor makroekonomi merupakan kondisi ekonomi makro skala
besar yang dapat mempengaruhi aktivitas dan kinerja suatu industri atau
perusahaan. Variabel bebas selanjutnya pada penelitian ini adalah faktor
makroekonomi yang diproksikan oleh inflasi dan pdb. Profitabilitas bank
adalah kemampuan bank untuk menghasilkan laba dari kegiatan
operasionalnya. Untuk variabel terikat pada penelitian ini adalah
profitabilitas bank yang diukur oleh net interest margin. Melalui analisis
pengaruh antara variabel independen dan dependen, diharapkan dapat
menjelaskan pengaruh masing-masing faktor terhadap net interest margin
bank.
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1
sebagai berikut :

FAKTOR KECUKUPAN
MODAL

(Faktor spesifik
perbankan)

RISIKO KREDIT
(Faktor spesifik
perbankan)

PROFITABILITAS
BANK

LIKUIDITAS
(Faktor spesifik
perbankan)

A

UKURAN BANK

(Faktor spesifik
perbankan)

Tingka pertumbuhanPDB
(Faktor Markoekonomi)

INFLASI
(Faktor Markoekonomi)

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

2.4 Pengembangan Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh faktor kecukupan modal terhadap profitabilitas
bank
Faktor kecukupan modal dalam penelitian ini diukur oleh capital
adequacy ratio (CAR). Al-Homaidi (2018) menyatakan bahwa faktor
kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
bank. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik rasio kecukupan modal
bank, semakin baik pula profitabilitasnya. Hasil ini dikonfirmasi juga oleh
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Batten dan Vinh Vo (2019) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa
faktor kecukupan modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank.
Djalilov dan Piesseb (2016) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif
antara rasio modal terhadap profitabilitas bank. Rasio modal yang tinggi
memiliki dampak positif terhadap profitabilitas bank dengan menurunkan
biaya pembiayaan serta memberikan sinyal yang baik terkait kondisi bank di
masa depan.

Rasio modal yang tinggi dapat menurunkan biaya pendanaan bank
dengan meningkatkan kepercayaan investor. Ketika sebuah bank memiliki
modal yang cukup, hal ini mencerminkan Kkestabilan dan kekuatan
keuangan, yang pada gilirannya memperkuat kepercayaan para investor.
Dengan kepercayaan yang lebih besar, bank dapat memperoleh akses ke
sumber pendanaan dengan biaya lebih rendah. Dampaknya, bank memiliki
fleksibilitas untuk menawarkan suku bunga kredit yang lebih kompetitif
kepada nasabah serta menarik simpanan dengan suku bunga yang lebih
menarik. Selisih antara suku bunga yang diterima dan dibayarkan, atau yang
dikenal sebagai net interest margin, menjadi lebih besar dalam hal ini. Hal
ini menunjukkan bahwa bank yang memiliki rasio modal yang tinggi dapat
mencapai keuntungan yang lebih besar. Berdasarkan penelitian — penelitian
terdahulu, maka hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini adalah :
H; : Faktor Kecukupan Modal berpengaruh positif terhadap
profitabilitas Bank

2.4.2 Pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas Bank

Adelopo (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa risiko
kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Risiko kredit yang
lebih tinggi akan menyebabkan laba yang lebih rendah. Selain itu bank juga
mempertimbangkan risiko kredit yang meningkat saat memberikan kredit
atau meminjamkan dana kepada nasabah. Hal ini bertujuan untuk
meminimalisir risiko kredit yang diambil. Bank menutupi potensi kerugian
yang mungkin dialami apabila debitur mengalami gagal bayar. Oleh karena
itu, saat rasio kecukupan modal bank rendah, maka bank cenderung lebih

ketat dalam melakukan analisis atas risiko kredit calon debitur.
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Ekinci dan Poyraz (2019), menemukan bahwa risiko kredit memiliki
pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Hal ini disebabkan oleh
peningkatan jumlah kredit bermasalah yang disalurkan oleh bank akan
menurunkan pendapatan bank, karena kredit bermasalah tidak menghasilkan
bunga. Selain itu, kredit bermasalah juga memerlukan pencadangan
kerugian penurunan nilai, yang menyebabkan biaya bagi bank meningkat.
Selain itu, penelitian (Bougatef, 2017) menunjukkan bahwa risiko kredit
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal
ini berarti semakin tinggi risiko kredit yang dihadapi oleh bank, semakin
besar kemungkinan penurunan profitabilitas yang terjadi. Risiko kredit yang
tinggi dapat menyebabkan peningkatan kerugian yang timbul akibat kredit
macet atau gagal bayar oleh peminjam. Hal ini dapat mengurangi
pendapatan bank dan mempengaruhi profitabilitas bank. Berdasarkan
penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
adalah :

H,: Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank

2.4.3 Pengaruh Likuiditas terhadap profitabilitas Bank

Dalam penelitian ini likuiditas bank diukur dengan loan to deposit
ratio. Melalui penelitiannya, Sudiyatno (2022) menemukan bahwa Loan to
Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank.
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa semakin tinggi LDR, semakin agresif
bank dalam menyalurkan kredit. Penyaluran kredit oleh bank merupakan
salah satu sumber pendapatan berupa bunga bagi bank. Dengan
meningkatnya jumlah kredit yang disalurkan, potensi pendapatan bunga
bank akan semakin besar. Pendapatan bunga yang tinggi ini kemudian akan
berdampak positif pada peningkatan laba operasional dan laba bersih bank.
Sejalan dengan fungsi utama bank sebagai lembaga intermediasi keuangan,
LDR yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam memanfaatkan
dana pihak ketiga yang diterima untuk penyaluran kredit. Semakin tinggi
LDR, semakin besar kemampuan bank dalam menyalurkan dana masyarakat
yang merupakan dana pihak ketiga (DPK) menjadi kredit kepada debitur.

Penyaluran kredit yang signifikan ini akan meningkatkan pendapatan bunga
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bank.Pendapatan bunga merupakan salah satu sumber pendapatan utama
bagi bank. Semakin tinggi pendapatan bunga yang dihasilkan, semakin
besar pula laba bank dan berdampak positif terhadap kinerja bank secara
keseluruhan. Siauwijaya (2023), dalam penelitiannya, juga menemukan
bahwa LDR memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Dengan
kata lain, semakin tinggi LDR suatu bank, menandakan bahwa aktivitas
pendanaan kredit bank semakin meningkat seiring dengan peningkatan
kredit yang diberikan. Hal ini akan meningkatkan pendapatan bunga bank
dari bunga yang dikenakan pada kredit. Sementara itu, biaya bunga yang
harus dibayarkan bank kepada nasabah simpanan relatif lebih rendah karena
jumlah simpanan yang lebih kecil dibandingkan dengan kredit. Dengan
demikian, selisih antara pendapatan bunga dan biaya bunga, juga dikenal
sebagai net interest margin, akan semakin besar. Tingginya net interest
margin ini menunjukkan tingkat profitabilitas inti bank yang baik.
Berdasarkan penelitian — penelitian terkait pengaruh likuiditas terhadap
profitabilitas bank tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H;: Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank

2.4.4 Pengaruh ukuran bank terhadap profitabilitas Bank

Garcia (2016) menyatakan bahwa variabel ukuran bank memiliki
pengaruh yang positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian
tersebut maka semakin besar ukuran bank menyebabkan semakin besar juga
profitabilitasnya. Bank besar memiliki skala ekonomi yang lebih besar dan
jangkauan bisnis yang lebih luas dibandingkan bank kecil. Hal ini
memungkinkan bank besar untuk memperoleh margin keuntungan yang
lebih besar karena dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara
lebih efisien, seperti jaringan distribusi dan fasilitas cabang yang luas, serta

menyebarkan beban operasional ke unit bisnis yang lebih kecil.

Selain itu, penelitian Al-homaidi(2018) menunjukkan bahwa ukuran
bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank.
Semakin besar ukuran bank, maka semakin tinggi pula tingkat profitabilitas

banknya. Ekinci & Poyraz (2019) menyatakan bahwa semakin besar ukuran
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aset bank maka semakin baik kinerja keuangan bank . Bank besar memiliki
kemampuan untuk membangun portofolio aset yang lebih terdiversifikasi,
sehingga dapat mengurangi risiko dan meningkatkan pendapatan. Selain itu,
bank besar juga dapat mencapai skala ekonomis, yang mengarah pada biaya
operasional yang lebih rendah dibandingkan dengan bank kecil.
Berdasarkan penelitian — penelitian terkait ukuran bank terhadap
profitabilitas bank tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H,: Ukuran Bank berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank

2.4.5 Pengaruh PDB terhadap profitabilitas Bank

Fidanoski et. al(2018) menyatakan terdapat pengaruh yang positif
antara PDB dan determinan profitabilitas Bank. Hal ini disebabkan karena
pertumbuhan PDB berdampak positif karena menunjukkan kondisi ekonomi
yang kondusif mendukung pertumbuhan kredit dan peningkatan kegiatan
usaha. Hal ini juga sejalan dengan Adelopo (2018) yang dalam
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara PDB
dengan determinan profitabilitas bank pada saat sebelum, selama dan pasca
krisis dimana PDB mendukung peningkatan kredit.

Ebenezer et. al (2018) juga menemukan bahwa bahwa PDB
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank atau dengan kata lain
semakin baik pertumbuhan ekonomi, maka akan meningkatkan profitabilitas
bank. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menandakan terciptanya lapangan
kerja baru yang akan berdampak terhadap banyak masyarakat yang
memiliki penghasilan tetap. Hal ini mendorong pertumbuhan simpanan di
perbankan yang nantinya dapat dialokasikan kembali sebagai kredit
produktif untuk meningkatkan pendapatan bank. Berdasarkan penelitian —
penelitian terkait pdb terhadap profitabilitas bank tersebut, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

H: PDB berpengaruh positif terhadap profitabilitas

2.4.6 Pengaruh inflasi terhadap profitabilitas Bank
Al-Homaidi et. al (2018) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan negatif antara inflasi dengan profitabilitas bank. Dengan
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kenaikan inflasi yang tinggi, daya beli masyarakat akan menurun sehingga
kesulitan dalam melunasi kreditnya. Hal ini berdampak pada peningkatan
kredit bermasalah bagi perbankan dan menurunnya laba karena
pembentukan cadangan penurunan nilai yang lebih besar. Bank juga
menghadapi tantangan menyesuaikan suku bunga secara tepat dan cepat
sehingga margin keuntungan menyempit akibat earning spread yang
semakin sempit antara penerimaan dan biaya bunga bank. Secara umum,
tingkat inflasi yang tinggi akan menimbulkan beban terhadap permodalan
dan tingkat laba perbankan.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Rakshit (2019) yang
menemukan bahwa inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap
profitabilitas bank. Inflasi yang tinggi menyebabkan pendapatan bunga bank
cenderung lebih rendah dari biaya dana.Hal ini disebabkan oleh adanya gap
time lag antara kenaikan suku bunga kredit dan kenaikan suku bunga
simpanan. Tingginya inflasi juga berisiko menurunkan nilai kekayaan bank
seperti surat berharga yang dimilikinya. Ketidakpastian ekonomi akibat
inflasi yang tinggi juga dapat menyebabkan meningkatnya kredit
bermasalah dan menurunnya kualitas aset bank. Hal ini pada akhirnya akan

berdampak pada penurunan tingkat keuntungan bank.

Hg Inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
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BAB 111
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model regresi data panel dari tahun
2009 hingga 2023 untuk menganalisis pengaruh antara variabel dependen
dan variabel independen. Variabel dependen yang menjadi fokus penelitian
ini adalah faktor — faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank, yang
diproksikan melalui Net Interest Margin. Sedangkan variabel independen
yang digunakan untuk menggambarkan faktor spesifik perbankan meliputi
faktor kecukupan modal (capital adequacy ratio), likuiditas (loan to deposit
ratio), risiko kredit, dan ukuran bank. Selain itu, variabel independen
makroekonomi yang menjadi pertimbangan adalah PDB dan inflasi. Dalam
model penelitian ini, peneliti berupaya untuk mengidentifikasi pengaruh

variabel-variabel tersebut terhadap profitabilitas bank.

Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang bersifat
kuantitatif. Hasan (2013) menyatakan bahwa data sekunder merupakan data
primer yang telah diolah kembali oleh pihak lain untuk kepentingan analisis
lebih lanjut. Sugiyono (2018) data kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan data konkrit. Data penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang bersifat kuantitatif.

Hasan (2013) menyatakan bahwa data sekunder merupakan data primer
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yang telah diolah kembali oleh pihak lain untuk kepentingan analisis lebih
lanjut. Sugiyono (2018) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan data konkrit. Data penelitian berupa angka-angka yang akan
diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan
dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Data
kuantitatif yang digunakan adalah data-data angka yang bersumber dari
www.worldbank.org serta laporan tahunan Bank MNC Internasional, Bank
Raya Indonesia, Bank Cimb Niaga, Bank Mandiri, Bank Central Asia, Bank
Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia Indonesia pada tahun 2009
sampai dengan 2023. Data dan sumber data yang digunakan pada penelitian
disajikan pada Tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1. Data dan sumber data

No Variabel Dependen Sumber Tahun

Annual report Bank MNC

Internasional, Bank Raya

1 | Profitabilitas Bank Indonesia, Bank Cimb Niaga,
(Net Interest Margin) Bank Mandiri, Bank Central 2009 - 2023
Asia, Bank Negara Indonesia,
Bank Rakyat Indonesia
No Variabel Independen Sumber Tahun
1 | Ukuran bank Annual report
1. Bank MNC
2 | Faktor Kecukupan Modal Internasional,
(Capital Adequacy Ratio) 2. Bank Raya Indonesia,
3. Bank Cimb Niaga,
3 | Risiko kredit 4, Bank Mandiri,
5. Bank Central Asia, 2009 - 2023
4 | Likuiditas Bank 6. Bank Negara
(Capital Adequacy Ratio) Indonesia,

7. Bank Rakyat

Indonesia

5 | Tingkat Pertumbuhan PDB
Badan Pusat Statistik

6 | Inflasi
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa sampel merupakan subset dari
populasi yang merepresentasikan sebagian jumlah dan karakteristiknya. Di
sisi lain, ukuran sampel mengacu pada upaya yang sengaja dilakukan dalam
menentukan ukuran sampel yang sesuai untuk sebuah penelitian. Tujuan
dari mempelajari populasi ini adalah untuk mengambil kesimpulan yang
dapat dikembangkan lebih lanjut. Populasi penelitian ini mencakup semua
bank yang terdaftar sebagai Emiten Bank di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2023 dan sektor perbankan yang diklasifikasikan berdasarkan kategori
Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan disajikan pada Tabel 3.2 dan 3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.2. Daftar Emiten Bank di Bursa Efek Indonesia 2023

Daftar Emiten Bank di Bursa Efek Indonesia 2023
AGRO (PT Bank Raya Indonesia Tbk)
AGRS (PT Bank IBK Indonesia Thk)
AMAR (PT Bank Amar Indonesia Thk)
ARTO (PT Bank Jago Thbk)
BABP (PT Bank MNC Internasional Tbk)
BACA (PT Bank Capital Indonesia Thk)
BANK (PT Bank Aladin Syariah Tbk)
BBCA (PT Bank Central Asia Thk)
BBHI (PT Allo Bank Indonesia Thk)
BBKP (PT Bank KB Bukopin Tbk)
BBMD (PT Bank Mestika Dharma Thk)
BBNI (PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk)
BBRI (PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk)
BBSI (PT Krom Bank Indonesia Thk)
BBTN (PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk)
BBYB (PT Bank Neo Commerce Thk)
BCIC (PT Bank Jtrust Indonesia Thk)
BDMN (PT Bank Danamon Indonesia Thk)
BEKS (PT Bank Pembangunan Daerah Banten Thk)
BGTG (PT Bank Ganesha Thk)
BINA (PT Bank Ina Perdana Thk)
BJBR (PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk)
BJTM (PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk)
BKSW (PT Bank QNB Indonesia Tbk)
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BMAS (PT Bank Maspion Indonesia Thk)

26

BMRI (PT Bank Mandiri (Persero) Tbk)

27

BNBA (PT Bank Bumi Arta Tbk)

28

BNGA (PT Bank CIMB Niaga Tbk)

29

BNII (PT Bank Maybank Indonesia Thk)

30

BNLI (PT Bank Permata Thk)

31

BRIS (PT Bank Syariah Indonesia Tbk)

32

BSIM (PT Bank Sinarmas Tbk)

33

BSWD (PT Bank of India Indonesia Tbk)

34

BTPN (PT Bank BTPN Tbk)

35

BTPS (PT Bank BTPN Syariah Tbk)

36

BVIC (PT Bank Victoria International Thk)

37

DNAR (PT Bank Oke Indonesia Thk)

38

INPC (PT Bank Artha Graha Internasional Tbk)

39

MASB (PT Bank Multiarta Sentosa Thk)

40

MAYA (PT Bank Mayapada Internasional Tbk)

41

MCOR (PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk)

42

MEGA (PT Bank Mega Tbk)

43

NISP (PT Bank OCBC NISP Thk)

44

NOBU (PT Bank Nationalnobu Thk)

45

PNBN (PT Bank Pan Indonesia Thk)

46

PNBS (PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk)

47

SDRA (PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk)

Sumber : IDX Channel (2023)

Tabel 3.2. Daftar Emiten Bank di Bursa Efek Indonesia 2023

Klasifikasi Modal

BUKU 1 Bank dengan Modal Inti < Rpl triliun.

BUKU 2 Modal Inti antara Rp.1 triliun — Rp.5 triliun.

BUKU 3 Modal Inti antara Rp5 triliun — Rp.30 triliun

BUKU 4 Modal Inti > = Rp.30 triliun

3.3.2. Sampel

37

Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa populasi dapat didefinisikan

sebagai wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang

memiliki kuantitas dan karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti

untuk tujuan penelitian dan penarikan kesimpulan. Sugiyono (2021),
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purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam Purposive Sampling, peneliti memilih sampel yang dianggap paling
relevan dan representatif untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk memilih sampel yang memiliki karakteristik
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga memberikan

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti.

Menurut Peraturan OJK 12/2020 tentang konsolidasi bank, saat ini
bank-bank perbankan diwajibkan memiliki modal inti minimal sebesar Rp3
triliun pada akhir tahun 2022. Penyusunan kriteria sampel dalam penelitian
ini mempertimbangkan menggunakan perusahaan perbankan yang termasuk
kategori BUKU 4, BUKU 3 dan BUKU 2 atau yang memiliki modal inti
lebih dari Rp.1 triliun. Penggunaan kriteria sampel berdasarkan kategori
BUKU dimaksudkan untuk memperoleh perspektif beragam ukuran bank
yang telah memenuhi ketentuan modal inti minimum Rp3 triliun.
Penyusunan kriteria sampel dalam penelitian ini juga mempertimbangkan
menggunakan perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
sebelum tahun 2023. Berdasarkan syarat tersebut, kriteria sampel dan daftar
emiten yang menjadi sampel penelitian dalam penelitian ini disajikan
melalui Tabel 3.4. dan Tabel 3.5 sebagai berikut:

Tabel 3.4. Kriteria Sampel Penelitian.

No Kriteria

1 | Perusahaan yang berasal dari sektor industri perbankan.

Perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
2 | sebelum tahun 2023.

Perusahaan perbankan yang termasuk kategori BUKU 4,

3 | BUKU 3 dan BUKU 2
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Tabel 3.5. Daftar Emiten yang Menjadi Sampel Penelitian.

No Daftar Emiten yang Menjadi Sampel Penelitian Kategori
1 | BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. BUKU 4
2 | BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. BUKU 4
3 | BBCA | PT Bank Central Asia Tbk. BUKU 4
4 | BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk. BUKU 4
5 | BMRI | PT Bank Mandiri (Persero) Thk BUKU 4
6 | AGRO | PT Bank Raya Indonesia Tbk BUKU 3
7 | BABP | PT Bank MNC Internasional Thk BUKU 2

3.4. Variabel Penelitian

3.4.1. Klasifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel independen dan dependen.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah profitabilitas bank yang
digambarkan oleh Net Interest Margin. Untuk variabel independen bank
spesifik diproksikan oleh faktor kecukupan modal likuiditas risiko kredit,
dan bank size. Variabel independen makroekonomi pada penelitian ini
diproksikan oleh pdb dan inflasi. Periode penelitian ini adalah tahun 2009
hingga 2023 untuk menganalisis selama 14 tahun terakhir.

3.4.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merujuk pada proses menggambarkan
secara jelas dan terukur variabel yang akan diukur atau diteliti. Berikut ini
merupakan definisi operasional dari variabel-variabel yang akan digunakan

pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.5 sebagai berikut.
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Tabel 3.5. Definisi operasional variabel

No Variabel Definisi operasional Pengukuran
Dependen Variabel
1 | Profitabilitas | Variabel Profitabilitas bank
Bank pada penelitian ini
diproksikan oleh Net
interest ~ margin  yang NIM = Pendapatan Bunga bersi'h 100%
merupakan indikator kunci Rata —rata aset produktif
untuk mengevaluasi Al-Homaidi et. al (2018)
kesehatan keuangan dan
profitabilitas bank
No | Variabel Definisi operasional Pengukuran
Independen Variabel
1 | Ukuran Al —Homaidi (2020) Bank
bank Size (Ukuran Bank) adalah
rasio yang digunakan untuk
mengetahui ukuran
kekayaan yang dimiliki oleh
suatu bank. Ukuran
kekayaan suatu bank dapat | BankSize = Ln (Total Assets)
dilihat Al-Homaidi et. al (2020)
dari total aset yang
dimilikinya.
2 | Faktor Capital Adequacy Ratio
Kecukupan | (CAR) adalah rasio yang
Modal digunakan untuk menilai
kecukupan  modal  bank CAR = terti;‘;?;g’“}gjshmt —— X 100%
dalam menghadapi risiko Al-Homaidi et. al (2018)

operasional. CAR vyang
memadai akan memberikan
perlindungan bagi bank dari
kerugian dan mendukung
kestabilan serta
profitabilitas bank dalam
menjalankan

operasionalnya.
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Risiko
kredit

Risiko kredit didefinisikan
sebagai risiko yang dihadapi
bank  akibat

debitur untuk memenuhi

kegagalan
kewajibannya ~ membayar
kembali pokok dan bunga
pinjaman (kredit) yang telah
diberikan bank

Risiko Kredit

_ Non Performing Loan (NPL)
h Total Loan
O’Connell (2022)

Likuiditas
Bank

Loan to deposit ratio (LDR)
adalah rasio yang
menunjukkan proporsi dana
yang disalurkan bank dalam
bentuk kredit terhadap total
dana pihak ketiga (DPK)
yang diterima bank

. Total loan
Loan to Deposit =—————
Deposit

Siauwijaya et. al (2023)

PDB

PDB merupakan indikator
penting dalam mengukur
pertumbuhan ekonomi suatu
negara karena
mencerminkan aktivitas
ekonomi secara
keseluruhan. Mankiw
(2009) menyatakan bahwa
Produk Domestik  Bruto
merupakan jumlah nilai dari
semua barang dan jasa akhir
yang dihasilkan dalam suatu
negara dalam satu periode
waktu tertentu

Tingkat pertumbuhan PDB di Indonesia
Al- Homaidi (2018)

Inflasi

Mankiw (2006)
mendefinisikan inflasi
sebagai peningkatan umum
dan terus-menerus dalam
tingkat harga barang dan
jasa dalam suatu
perekonomian dalam jangka

waktu tertentu.

Tingkat Inflasi Indonesia

Al- Homaidi (2018)
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Teknik Analisis dan Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan alat estimasi regresi Panel Least Square
Procedure Eviews 10.
Model persamaan regresi :
PROFBANKIt = ai + #IFKMODAL.it + g2RISKeit + f3LIKUIDITASIt +
PASIZEit + B5PDBIt + B6INFLASIit + eit

Keterangan

PROFBANK:it = Profitabilitas bank i pada tahun t

FKMODALLt = Faktor kecukupan modal bank i pada tahun t.

RISKit = Risiko kredit bank i pada tahun t.

SIZEit = Ukuran bank i pada tahun t.

LIKUIDITASIt = Likuiditas bank i pada tahun t.

INFLASIit = Tingkat inflasi pada tahun t.

PDBIt = Pertumbuhan PDB pada tahun t.

ai = Konstanta yang berbeda untuk setiap bank (fixed
effect).

S1 sampai £6 = Koefisien regresi masing-masing variabel

independen.
eit = Error term bank i pada tahun t.

Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, data akan dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif. Sugiyono (2019) menyatakan statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang akan diteliti tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi. Statistik deskriptif memberikan gambaran
tentang jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan

standar deviasi dari data yang dikumpulkan.

Regresi Data Panel
Ghozali (2017) menyatakan bahwa teknik analisis data panel

merupakan suatu teknik yang menggabungkan data cross-section dan time
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series. Widarjono (2013) menjelaskan bahwa keuntungan utama

menggunakan metode data panel adalah:

1.

Dengan mengkombinasikan data cross-section dan time series, data
panel dapat menyediakan jumlah observasi yang lebih besar
dibandingkan hanya menggunakan salah satu jenis data tersebut. Hal ini
berarti data panel akan memberikan derajat kebebasan (degree of
freedom) yang lebih besar dalam estimasi model.

Penggabungan informasi dari dua sumber data tersebut dapat mengatasi
masalah omitted variable bias. Dengan jumlah observasi yang lebih
besar, kemungkinan terjadinya penghilangan variabel penting dalam
model akan lebih kecil.

Terdapat tiga pendekatan dalam mengestimasi regresi data panel
yang dapat digunakan yaitu Pooling Least square (model Common
Effect), model Fixed Effect, dan model Random Effect (Gujarati,2013)
a. Common Effect Model

Common Effect Model (CEM) adalah model regresi data panel

yang menggabungkan data time series dan cross section dengan

pendekatan kuadrat paling kecil dan dapat menggunakan metode
pooled least square. Dalam pengembangan CEM, peneliti dapat
mempertimbangkan variasi antar subjek cross-section dan variasi

seiring waktu dalam persamaan regresi

b. Fix Effect Model
Fixed effect model adalah model regresi data panel yang
mengasumsikan adanya perbedaan yang tetap (fixed) antara subjek
cross-section namun konstan seiring berjalannya waktu. Efek
individu (individual effect) merupakan parameter yang konstan
namun tidak diketahui dan harus diestimasi. Teknik estimasi yang

digunakan adalah Least Square Dummy Variable.
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c. Random Effect Model
Random effect model adalah model regresi data panel yang
memiliki perbedaan dengan fixed effect model. Pemakaian random
effect model mampu menghemat penggunaan derajat kebebasan
sehingga estimasi lebih efisien. Dalam random effect model,
pendugaan parameter menggunakan generalized least square.
Model ini memperhitungkan efek individu yang bersifat acak dan
dapat memberikan estimasi yang lebih akurat. Dengan
menggunakan random effect model, peneliti dapat mengambil
keuntungan dari variasi acak antar subjek cross-section dan variasi

seiring waktu dalam analisis regresi data panel

3.7.1. Uji Chow

Uji Chow adalah uji yang digunakan untuk membandingkan model
efek tetap dengan model efek umum (FEM) dalam mengestimasi data panel.
Uji Chow ini dilakukan menggunakan program Eviews dan bertujuan untuk
menentukan model mana yang terbaik antara pendekatan efek tetap atau
pendekatan efek umum (FEM) yang akan digunakan untuk mengestimasi
data panel (Widarjono, 2009).

Hasil uji Chow ditentukan berdasarkan nilai probabilitas cross-
section F yang mengindikasikan keberhasilan uji Chow. Dengan melakukan
uji Chow, peneliti dapat memilin model yang paling sesuai untuk
mengestimasi data panel dengan mempertimbangkan efek tetap atau efek
umum.

- Jika nilai probability cross section F > 0,05, maka model yang dipilih
adalah pendekatan common effect.

Jika nilai probability cross section F < 0,05, maka model yang dipilih
adalah pendekatan fixed effect.

3.7.2. Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk memilih metode estimasi yang lebih
sesuai antara model efek tetap dan model efek acak. Tujuannya adalah

untuk menentukan model mana yang paling tepat diaplikasikan berdasarkan
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data dan situasi yang sedang dianalisis. Widarjono (2009) keputusan
diambil berdasarkan nilai probabilitas (p-value) yang dihasilkan dari model
efek acak cross-section dalam uji Hausman sebagai berikut :

Jika nilai probability cross-section random < 0,05, maka model yang
dipilih adalah pendekatan efek tetap (fixed effect).

Jika nilai probability cross-section random > 0,05, maka model yang
dipilih adalah pendekatan efek acak (random effect).

3.7.3. Uji Lagrange Multiplier

Menurut Widarjono (2009), uji Lagrange Multiplier digunakan untuk
menentukan model yang paling cocok antara pendekatan efek acak (random
effect) dan pendekatan efek umum (common effect). Pendekatan ini
dianggap paling efektif untuk pemodelan data panel. Uji Lagrange
Multiplier dan Uji Lagrangian Multiplier sangat mirip karena keduanya
memiliki maksud yang sama. Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk
menguji signifikansi terbaik antara efek tunggal atau efek acak. Uji
Lagrange Multiplier juga digunakan untuk menentukan estimasi terbaik
apakah menggunakan efek acak atau tidak. Keputusan diambil berdasarkan
Uji Lagrange Multiplier (LM) dengan ketentuan sebagai berikut :
= Apabila nilai cross section Breusch-pagan > 0,05 maka HO diterima,
sehingga model yang paling tepat adalah Common Effect Model
(CEM).
Apabila nilai cross section Breusch-pagan < 0,05 maka HO ditolak,
sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Random Effect
Model (REM).

3.7.4. Uji Asumsi Klasik

Menurut Gujarati (2013) dalam Febriana (2017) tujuan dari uji
asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa hasil dari penelitian yang
dilakukan valid serta data yang digunakan dalam penelitian secara teori
tidak bias. Apabila suatu penelitian terdapat permasalahan autokorelasi dan
multikolinearitas maka model regresi tersebut tidak bersifat Best Linear
Unbiased Estimate (BLUE), sebaliknya apabila suatu penelitian terbebas
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dari permasalahan autokorelasi dan multikolinearitas maka model
regresinya memenuhi syarat BLUE. Uji asumsi klasik yang dilakukan
penelitian ini adalah uji autokorelasi dan uji multikolinearitas.

3.7.5. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen (Nugroho, 2016). Salah satu langkah penting dalam analisis
regresi adalah uji multikolinieritas, yang bertujuan untuk menentukan
apakah ada korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam model
regresi. Penemuan korelasi yang tinggi dapat menyebabkan masalah dalam
estimasi parameter model, sehingga harus diperiksa dan diperbaiki jika
terbukti.

Oleh karena itu, hasil uji multikolinieritas berguna untuk
memastikan model regresi yang dibangun dapat menghasilkan estimasi
parameter yang konsisten dan efisien. Jika telah memenuhi asumsi tidak
adanya multikolinieritas, maka hasil analisis regresi dapat dinilai layak dan
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel terikat.

3.7.6. Uji Heteroskedastisitas

Guijarati (2004) menyatakan heteroskedastisitas terjadi ketika varians
residual tidak sama pada semua observasi. Jika ada heteroskedastisitas,
estimator yang diperoleh tidak akan efektif. Oleh karena itu,
heteroskedastisitas harus diuji. Apabila prob nilainya lebih kecil dari 5
persen, maka ditolak HO atau tidak terjadi heteroskedastisitas atau artinya
terjadi heteroskedastisitas.

HO: Tidak terjadi heteroskedastisitas (varians error term sama)

H1: Terjadi heteroskedastisitas (varians error term tidak sama)
Apabila nilai Prob <0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima atau terjadi

heteroskedastisitas.
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3.7.7. Uji F

Uji F adalah uji statistik yang menentukan apakah semua variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependennya. Pada dasarnya, uji
ini menunjukkan apakah semua variabel bebas dalam model mempengaruhi
variabel terikat secara keseluruhan (Ghozali, 2016:96). Kriteria yang
dipakai untuk pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Hipotesanya dapat dijelaskan sebagai berikut :
Ho : variabel independen (X) secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen ()
Ha : variabel independen (X) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y)

2. Dengan kriteria penolakan :
Prob. (F-statistic) < 0.05 ; Ho ditolak, Ha diterima
Prob. (F-statistic) > 0.05 ; Ha ditolak, Ho diterima

3.7.8. Ujit

Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh masing
masing variabel independen pada variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji t
merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
individual, yaitu menguji seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen secara terpisah/parsial terhadap variabel dependen.

Uji ini berguna untuk mengetahui seberapa besar koefisien regresi
masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen. Jika nilai signifikansi (Prob) <0,05 maka HO ditolak untuk
variabel tersebut. Artinya variabel independen tersebut berpengaruh secara

signifikan secara individual/parsial terhadap variabel dependen.

3.7.9. Uji R Square dan Adjusted R Square

R-squared (R2) merupakan ukuran seberapa besar variasi pada
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen
dalam model regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin
mendekati 1 menunjukkan semakin tingginya kemampuan variabel

independen untuk menjelaskan variabel dependen.
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Penilaian kuat, moderat, atau lemah pada nilai R2 didasarkan pada
penelitian Hair et al. (2011), di mana:
Nilai R2 > 0,75 dikategorikan kuat
- 0,50 <R2 <0,75 dikategorikan moderat
- 0,25 <R2 <0,50 dikategorikan lemah

Dengan kata lain, R2 digunakan untuk menilai sejauh mana var’
pada variabel dependen yang dapat dijelaskan atau dipengaruhi ¢
kombinasi variabel independen dalam model regresi.”



BAB V
KESIMPULAN & SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh faktor internal dan

eksternal terhadap profitabilitas bank di Indonesia, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Variabel faktor kecukupan modal (FKMODAL) signifikan
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank. Oleh karena itu
variabel ini Tidak Mendukung hipotesis penelitian. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya rasio kecukupan modal, persyaratan
modal minimum yang harus dipenuhi oleh bank juga meningkat.
Akibatnya, jumlah aset bank yang dapat dialokasikan untuk kegiatan
operasional seperti pemberian kredit menjadi berkurang.

Hipotesis yang menyatakan risiko Kredit (RISK) berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas bank Terdukung. Temuan ini sejalan dengan
teori intermediasi keuangan dan penelitian empiris yang menunjukkan
bahwa risiko kredit yang tinggi dapat menurunkan kualitas aset,
memunculkan perilaku moral hazard, dan menghambat fungsi
intermediasi kredit bank.

Variabel LIKUIDITAS (LIKUIDITAS) tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas bank. Oleh karena itu variabel ini
Tidak Mendukung hipotesis penelitian. Hal ini disebabkan
penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank belum sepenuhnya efektif
dalam menghasilkan keuntungan.risiko yang baik dalam beberapa ban
Hipotesis yang menyatakan ukuran bank (SIZE) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas bank Terdukung. Bank yang lebih besar
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memiliki keuntungan dalam hal ekonomi skala dan sumber daya yang
lebih besar untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan
risiko.

Hipotesis yang menyatakan Pertumbuhan ekonomi (PDB)
berpengaruh positif Terdukung. Dalam kondisi pertumbuhan
ekonomi yang baik, bank dapat mengalami peningkatan aktivitas
bisnis dan menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi.

Inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
bank. Oleh karena itu variabel tersebut Tidak Mendukung hipotesis
penelitian. Hasil penelitian ini konsisten dengan penjelasan bahwa
dampaknya tidak signifikan jika inflasi bersifat terduga sehingga

memungkinkan penyesuaian oleh bank.

5.2 Saran Penelitian

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran penelitian yang dapat

diberikan adalah :

1.

Melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor
spesifik dalam industri perbankan di Indonesia yang dapat
mempengaruhi profitabilitas bank. Faktor-faktor seperti efektivitas
pengelolaan risiko, penggunaan dana pihak ketiga, dan strategi
penyaluran kredit yang selektif dapat menjadi fokus penelitian yang
lebih mendalam.

Melakukan analisis yang lebih mendalam tentang pengaruh antara
faktor-faktor spesifik perbankan dan faktor-faktor makroekonomi
dengan profitabilitas bank. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor
seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat suku bunga, dan regulasi
keuangan, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas
bank di Indonesia.

Mengidentifikasi strategi-strategi efektif bagi bank-bank di Indonesia
dalam meningkatkan profitabilitas. Penelitian dapat fokus pada

pengembangan model bisnis yang inovatif, penerapan teknologi digital,
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dan peningkatan kerjasama antar lembaga keuangan guna
meningkatkan efisiensi operasional dan pendapatan bank.

Mendorong bank-bank di Indonesia untuk memperkuat manajemen
risiko, termasuk risiko kredit dan risiko likuiditas. Penelitian dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang praktik terbaik
dalam manajemen risiko, serta mempertimbangkan perkembangan

ekonomi secara keseluruhan dalam pengambilan keputusan bisnis.
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